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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Alfabox serta 

mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

yang terdiri dari lima tahap, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah anak Kelompok B usia 5–6 

tahun di TK Al Hidayah Karangbendo. Pada tahap analisis ditemukan bahwa 

sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam mengenal huruf, seperti 

menyebutkan nama huruf, membedakan bentuk, dan menghubungkan huruf 

dengan bunyinya. Oleh karena itu, dikembangkan media Alfabox yang bersifat 

konkret, menarik, dan mudah digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media Alfabox dinyatakan sangat layak berdasarkan validasi ahli media (98%) dan 

ahli materi (92%). Selain itu, media ini juga praktis digunakan, ditunjukkan oleh 

respon positif guru sebesar 98% dan keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100%. 

Dari segi keefektifan, media Alfabox mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak dengan nilai N-gain 

sebesar 0,8 dalam kategori tinggi. Secara keseluruhan, media Alfabox terbukti dapat membantu anak belajar 

mengenal huruf dengan lebih mudah, menyenangkan, dan interaktif. 

 

A B S T R A CT 

This study aims to develop the Alfabox learning media and to determine its validity, practicality, and effectiveness 

in improving early childhood letter recognition skills. This research uses the Research and Development (R&D) 

method with the ADDIE model, which consists of five stages: analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. The subjects of this study were Group B children aged 5–6 years at TK Al Hidayah Karangbendo. The 

analysis stage showed that most children still had difficulties in recognizing letters, such as naming letters, 

distinguishing letter shapes, and connecting letters with their sounds. Therefore, the Alfabox media was developed 

as a concrete, attractive, and easy-to-use learning tool. The results showed that the Alfabox media was highly valid 

based on expert validation, with a score of 98% from media experts and 92% from material experts. In addition, the 

media was considered practical, as indicated by a 98% positive response from teachers and 100% implementation of 

the learning process. In terms of effectiveness, the Alfabox media was able to significantly improve children's letter 

recognition skills, with an N-gain score of 0.8 in the high category. Overall, the Alfabox media proved to help 

children learn letter recognition more easily, enjoyably, and interactively.  
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PENDAHULUAN  

Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi perantara dalam 

penyampaian informasi dari pemberi informasi yaitu pendidik kepada penerima informasi yaitu 

peserta didik, dengan tujuan menstimulus para peserta didik agar termotivasi serta bisa 

mengikuti pembelajaran secara utuh dan bermakna. Media berfungsi untuk membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara lebih efektif dan efisien. (Hasan et al., 2021) Penggunaan 

media yang tepat dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran, memperkuat daya ingat anak, 

serta mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses belajar. 

Kemampuan bahasa dalam pendidikan anak usia dini, menjadi dasar literasi pada jenjang 

pendidikan berikutnya. Salah satu komponen utama dalam perkembangan bahasa adalah 

kemampuan mengenal huruf, karena hal itu yang akan menjadi fondasi bagi keterampilan 

membaca dan menulis. (Aprilia & Tausah, 2025) Perkembangan bahasa merupakan salah satu 

aspek yang harus dikembangkan pada anak usia dini, bahasa memegang peranan penting sebagai 

sarana komunikasi dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Melalui 

bahasa, anak dapat berinteraksi, berbagi pengalaman, serta mengembangkan kemampuan 

intelektualnya, termasuk pengetahuan dan keterampilan berbahasa. (Tamila & Loka, 2023) 

Pengenalan huruf pada anak tidak hanya hafal huruf a sampai z, melainkan anak mengetahui 

simbol-simbol huruf dan juga mampu mengetahui antara bunyi dan simbol huruf. Kemampuan 

mengenal huruf diartikan sebagai anak mampu mengidentifikasi huruf-huruf, artinya anak 

mampu mengamati hubungan antara suara dan huruf. (Risnita & Oktaviana, 2019) 

Komponen utama dalam penyampian materi disekolah, dimana guru sebagai pendidik 

berperan aktif dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Termasuk dalam mengenalkan 

huruf pada anak. (Regina & Darmayanti, 2023) Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran 

mengenalkan huruf pada anak sering kali dilakukan secara konvensional, penjelasan verbal, 

metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan perkembangan anak dan kurang melibatkan 

anak secara aktif. Hal ini dapat menyebabkan anak cepat bosan dan kesulitan dalam memahami 

konsep huruf. (Lisnaini et al., 2025) Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. (Sari & Suyadi, 2024) 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK AL Hidayah Karangbendo Kelompok B 

yang berumur sekitar 5-6 tahun, ditemukan sekitar 85% dari jumlah anak yang belum mengenal 

simbol simbol huruf dengan baik dan benar dan 15% dari jumlah anak mulai bisa mengenal 

simbol simbol huruf dengan baik. Permasalahan ini terjadi disebabkan dari lingkungan keluarga 

(orang tua), yaitu Sebagian anak yang lahir dari orang tua yang memiliki Pendidikan menengah, 

sehingga anak kurang mendapat stimulus dari keluarga. Kurangnya inovasi dalam penggunaan 

media pembelajaran, membuat anak cenderung bosan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian (Udju et al., 2022) mengatakan  guru sebagai pendidik berkontribusi sangat 

besar untuk mulai mengembangkan kemampuan bahasa anak, terutama dalam membaca awal 

dengan memilih dan menerapkan strategi serta media yang tepat sebagai metode maupun model 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan peserta didik.  Sedangkan (Fitriani et al., 2025) 

mengatakan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada kemampuan membaca anak setelah 
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diberikan perlakuan. Hal ini disebabkan karena adanya metode pembelajaran baru yang dapat 

meningkatkan kemampuan anak mengenal huruf dan keterlibatan anak pada pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran. (Nafsia, 2024) memanfaatkan media papan huruf untuk 

mengenalkan huruf pada anak usia dini. (Hamzah & Sunusi, 2024) memanfaatkan media busy 

book untuk kemampuan mengenal huruf hijaiyah dengan metode kuantitatif dengan pendetakan 

eksperimen bentuk desain one group pre-test and post-test. Terdapat pengaruh penggunaan  

media busy  book terhadap  kemampuan mengenal huruf hijaiah dengan hasil uji  t-test  (paired  

sample  t-test)  memperoleh  nilai signifikansi (2-tailed) <𝛼atau 0,001<0,05. (Ilma & Pudjawan, 

2019) menerapkan media kartu huruf dengan model think-pair-share sebagai media dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini. Menggunakan metode PTK 

dengan hasil peningkatan mencapai 25,7%, setelah menerapakan model think-pair-sahre dengan 

bantuan media kartu huruf.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 

memilih dan menerapkan strategi serta media pembelajaran yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan bahasa anak, khususnya dalam mengenal huruf dan 

membaca awal. Berbagai media pembelajaran seperti papan huruf, busy book, dan kartu huruf 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak serta memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap kemampuan membaca dan mengenal huruf, baik melalui metode eksperimen 

maupun penelitian tindakan kelas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang variatif dan inovatif menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran 

anak usia dini. Namun demikian, terdapat kesenjangan (gap) dalam penelitian-penelitian 

tersebut, yaitu masih terbatasnya pengembangan media pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai aspek pembelajaran secara sekaligus, seperti visual, motorik, dan aktivitas eksploratif 

dalam satu media yang utuh. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

mengembangkan media Alfabox sebagai alternatif media pembelajaran untuk mengenalkan 

huruf. Media interaktif, baik yang berbasis teknologi, maupun  alat  peraga  fisik  dengan 

mekanisme responsif, dirancang untuk menggeser fokus pembelajaran menjadi child-centered 

atau   berpusat   pada   anak (Waruwu, 2026). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media 

yang lebih inovatif seperti Alfabox yang diharapkan mampu mengatasi keterbatasan media 

sebelumnya dan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, serta 

efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini.  

Berdasarkan kesenjangan yang telah diuraikan, penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan serta mengkaji media pembelajaran Alfabox sebagai inovasi dalam 

mengenalkan huruf pada anak usia dini. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan, keefektifan, dan kepraktisan penggunaan media Alfabox terhadap 

kemampuan mengenal huruf anak kelompok B. Melalui pengembangan media yang interaktif, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak, diharapkan Alfabox mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih dan mengembangkan media 



 

 
4 – JIEEC UMG 

 

pembelajaran yang tepat, serta menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf pada anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation.  Model ADDIE dipilih karena memberikan langkah yang 

sistematis dan terstruktur dalam mengembangkan suatu produk pembelajaran, (Slamet, 2022) 

dalam hal ini media Alfabox, sehingga dapat menghasilkan media yang layak, praktis, dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini.  

Tahap pertama adalah analysis (analisis), yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran di lapangan. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan 

wawancara terhadap guru kelompok B untuk mengetahui kondisi awal kemampuan mengenal 

huruf anak, media yang digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa masih diperlukan media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak. 

Tahap kedua adalah design (perancangan), yaitu merancang media Alfabox yang akan 

dikembangkan. Perancangan meliputi penentuan bentuk media, ukuran papan, desain kotak 

huruf, pemilihan warna, serta penyusunan materi huruf dari A sampai Z yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak usia dini. Selain itu, peneliti juga merancang instrumen penelitian seperti 

lembar validasi ahli, lembar observasi, dan angket respon guru. 

Tahap ketiga adalah development (pengembangan), yaitu merealisasikan desain menjadi 

produk nyata berupa media Alfabox. Pada tahap ini dilakukan pembuatan media menggunakan 

bahan yang telah dipilih, seperti papan berbahan multiplek atau akrilik, huruf yang dapat dilepas-

pasang, serta gambar pendukung. Selanjutnya, media yang telah dikembangkan divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. Hasil validasi digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan revisi agar media lebih optimal. 

Tahap keempat adalah implementation (implementasi), yaitu uji coba penggunaan media 

Alfabox pada anak kelompok B. Pada tahap ini, media digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf anak. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan hasil penilaian kemampuan anak 

sebelum dan sesudah penggunaan media. 

Tahap terakhir adalah evaluation (evaluasi), yang dilakukan untuk menilai keseluruhan 

proses dan hasil pengembangan media. Evaluasi meliputi analisis data hasil validasi, kepraktisan, 

dan keefektifan media Alfabox. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui apakah media yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria yang ditetapkan serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di salah satu lembaga PAUD dengan 

rentang usia 5–6 tahun. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan bahwa anak pada kelompok B berada pada tahap perkembangan yang sesuai 

untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf sebagai dasar membaca awal. Selain itu, 

partisipan dalam penelitian ini juga melibatkan satu orang guru kelas sebagai pelaksana 

pembelajaran sekaligus observer selama proses implementasi media Alfabox. Untuk menjamin 

kualitas produk yang dikembangkan, penelitian ini juga melibatkan validator yang terdiri dari 

ahli media dan ahli materi. Validator ahli media bertugas menilai aspek tampilan, desain, serta 

kelayakan penggunaan media, sedangkan ahli materi menilai kesesuaian isi, kejelasan materi 

huruf, serta keterkaitan dengan tujuan pembelajaran anak usia dini. Karakteristik anak yang 

menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan yang beragam dalam mengenal huruf, sehingga 

memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung pengaruh penggunaan media Alfabox 

terhadap peningkatan kemampuan tersebut. Dengan melibatkan anak, guru, dan validator, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data yang komprehensif mengenai kelayakan, 

kepraktisan, dan keefektifan media dalam konteks pembelajaran yang nyata. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi, angket, Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) usia 5–6 tahun, serta rubrik penilaian 

kemampuan mengenal huruf. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas 

pembelajaran dan perkembangan kemampuan anak selama penggunaan media Alfabox. Angket 

diberikan kepada validator dan guru untuk menilai kelayakan dan kepraktisan media yang 

dikembangkan. Selain itu, STPPA usia 5–6 tahun digunakan sebagai acuan dalam menentukan 

indikator perkembangan kemampuan bahasa anak, khususnya dalam mengenal huruf. Sementara 

itu, rubrik penilaian kemampuan mengenal huruf digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 

anak secara lebih terstruktur berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan 

berbagai teknik tersebut, diharapkan data yang diperoleh bersifat komprehensif dan dapat 

menggambarkan secara jelas efektivitas media Alfabox dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf anak. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa jenis yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Pertama, angket validasi ahli digunakan untuk 

memperoleh penilaian dari para ahli terkait kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan, 

baik dari segi isi, tampilan, maupun penggunaan. Kedua, angket respon guru digunakan untuk 

mengetahui tanggapan guru terhadap kepraktisan dan kebermanfaatan media dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, lembar keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengamati 

sejauh mana proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Terakhir, lembar kemampuan bahasa digunakan untuk mengukur perkembangan kemampuan 

bahasa peserta didik, khususnya dalam mengenal huruf setelah penggunaan media pembelajaran. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji validasi, uji kepraktisan, dan uji 

keefektifan. Uji validasi dilakukan untuk menilai kelayakan produk berdasarkan penilaian para 

ahli, sehingga dapat diketahui apakah media yang dikembangkan sudah sesuai dengan standar 
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yang ditetapkan. Selanjutnya, uji kepraktisan dilakukan dengan menganalisis respon guru 

terhadap penggunaan media dalam pembelajaran, guna mengetahui kemudahan dan 

keterlaksanaan produk di lapangan. Terakhir, uji keefektifan dilakukan untuk melihat sejauh 

mana media pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik, 

khususnya dalam mengenal huruf, berdasarkan hasil penilaian kemampuan yang diperoleh 

selama proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian pengembangan media Alfabox terhadap kemampuan mengenal huruf 

dilaksanakan di TK Al Hidayah Karangbendo, khususnya pada peserta didik Kelompok B 

dengan rentang usia 5–6 tahun. Pemilihan kelompok tersebut didasarkan pada tahap 

perkembangan anak yang berada pada fase penting dalam kemampuan literasi awal, terutama 

dalam mengenal huruf. Selain itu, karakteristik peserta didik yang aktif dan memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi mendukung penerapan media pembelajaran yang interaktif.  

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Setiap tahap 

menghasilkan temuan yang menjadi dasar dalam penyempurnaan produk media pembelajaran 

yang dikembangkan. 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di TK Al Hidayah Karangbendo kelompok B. Hasil menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam mengenal huruf masih rendah. Peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyebutkan nama huruf, membedakan bentuk huruf, serta menghubungkan 

huruf dengan bunyinya. Selain itu, pembelajaran yang cenderung monoton dan kurangnya 

penggunaan media yang variatif menyebabkan rendahnya minat dan keterlibatan peserta didik. 

Analisis terhadap indikator capaian pembelajaran menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tuntutan kurikulum dengan kemampuan peserta didik. Dari analisis kebutuhan, diketahui bahwa 

peserta didik memerlukan media pembelajaran yang konkret, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan mereka. Temuan ini menjadi dasar dalam merancang produk yang 

relevan dan tepat sasaran. 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan sehingga produk yang 

dikembangkan sesuai dengan kondisi peserta didik. Merancang media yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, serta pemilihan bahan media mempertimbangkan kemudahan dalam 

penggunaanya. Penetapan tujuan pembelajaran difokuskan pada peningkatan kemampuan 

mengenal huruf karena kemampuan tersebut merupakan dasar dalam perkembangan literasi anak 

usia dini. Strategi pembelajaran yang dirancang bersifat interaktif dan menyenangkan bertujuan 

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Materi disusun secara sistematis dan sederhana 

agar mudah dipahami sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Selain itu, penentuan indikator 

capaian pembelajaran disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan dalam menilai keberhasilan penggunaan media. Perancangan skenario penggunaan 
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dan instrumen penilaian juga penting untuk memastikan media dapat digunakan secara efektif 

dan terukur.  

 

 

 

 

Gambar 1. Desain rancangan media pembelajaran Alfabox 

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain menjadi produk nyata 

berupa prototipe media pembelajaran. Media yang dikembangkan dirancang menarik secara 

visual, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam mengenal huruf. 

Seluruh komponen yang telah dirancang, mulai dari materi, strategi pembelajaran, hingga bentuk 

evaluasi, diwujudkan dalam produk yang utuh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Realisasi media pembelajaran Alfabox 

Produk kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan dari 

aspek isi, tampilan, dan penggunaan. Validasi media dilakukan oleh validator ahli media, yaitu 

Bu Laela Lutfiana Rachmah, M.Pd. Hasil validasi media menunjukkan skor 98%. Produk berada 

pada kategori layak dengan tanpa revisi, dengan komentar media Alfabox layak di ujicobakan di 

Lembaga. Validasi materi dilakukan oleh validator ahli materi, yaitu Bu Suprapti, M.Pd. Hasil 

validasi menunjukan skor 92%. Perbaikan dilakukan sesuai dengan saran validator untuk 

meningkatkan kualitas produk. 

Pada tahap implementasi, produk yang telah dikembangkan diuji coba dalam proses 

pembelajaran di kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, angket serta penilaian 

kemampuan anak sebelum dan seseudah menggunakan media pembelajaran. Hasil menunjukkan 
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bahwa penggunaan media pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama 

kegiatan belajar berlangsung. Peserta didik terlihat lebih antusias, aktif, dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran mengenal huruf. Selain itu, angket diberikan kepada guru kelas sebagai 

respon dari media pembelajaran Alfabox, dengan presentase 98%, dan kepala sekolah sebagai 

angket keterlaksanaan pembelajaran media Alfabox dengan presentase 100%.  Guru juga 

memberikan respon positif terhadap penggunaan media karena dinilai praktis, mudah digunakan, 

serta membantu dalam menyampaikan materi. Hasil penilaian kemampuan anak sebekum dan 

sesudah menggunakan media Alfabox dengan 6 kali pertemuan menunjukkan peningkatan 

signifikan, yaitu 0,8 dengan rumus N-gain. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang baik dalam penerapannya di lapangan. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas produk yang telah diimplementasikan. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik dalam mengenal 

huruf, baik dalam menyebutkan nama huruf, membedakan bentuk, maupun mengaitkan huruf 

dengan bunyinya. Data yang diperoleh dari lembar penilaian kemampuan bahasa menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik mengalami perkembangan yang signifikan setelah 

menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. Dengan demikian, produk dinyatakan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Alfabox mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf pada peserta didik secara signifikan. Secara kualitatif, peningkatan 

ini terlihat dari perubahan perilaku belajar peserta didik yang menjadi lebih aktif, antusias, dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya mampu menyebutkan nama huruf, 

tetapi juga mulai dapat membedakan bentuk huruf serta mengaitkan huruf dengan bunyinya. Hal 

ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang bersifat konkret dan menarik dapat membantu 

anak dalam memahami konsep secara lebih bermakna. 

Temuan ini menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana yang dapat 

menyalurkan pesan serta merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian anak sehingga mendorong 

terjadinya proses belajar yang optimal (Maghfiroh & Suryana, 2021). Selain itu, penggunaan 

media yang tepat dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran (Safitri et al., 2024) Dengan demikian, media Alfabox yang dirancang interaktif 

dan menarik terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup. 

Dari aspek kemampuan mengenal huruf, peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa 

peserta didik mengalami perkembangan literasi awal, yang meliputi pengenalan simbol huruf, 

hubungan huruf dengan bunyi, serta kesadaran fonemik. Kemampuan literasi anak usia dini 

berkaitan erat dengan penguasaan huruf dan bunyinya, serta dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan media pembelajaran yang tepat (Satriana et al., 2022). Media Alfabox memberikan 

pengalaman belajar yang konkret melalui aktivitas bermain sambil belajar, sehingga konsep 

huruf lebih mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik. 
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Selain itu, hasil implementasi yang menunjukkan tingginya respon positif dari guru serta 

keterlaksanaan pembelajaran yang sangat baik mengindikasikan bahwa media yang 

dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi. Media pembelajaran yang efektif 

adalah media yang mampu menstimulasi perkembangan anak serta mudah digunakan dalam 

proses pembelajaran (Liani, 2024) . Kepraktisan ini menjadi faktor penting karena media yang 

mudah digunakan akan lebih berpeluang diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran. 

Nilai N-gain yang tinggi juga menunjukkan bahwa media Alfabox efektif dalam 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Secara kualitatif, hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang memanfaatkan media interaktif dan menyenangkan dapat mempercepat 

pemahaman konsep pada anak usia dini. Media pembelajaran berbasis visual dan interaktif dapat 

meningkatkan minat dan kemampuan literasi anak secara signifikan.  

Dari aspek kevalidan, media Alfabox dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil validasi 

ahli media dan ahli materi dengan skor masing-masing sebesar 98% dan 92%. Secara kualitatif, 

kevalidan ini menunjukkan bahwa media telah memenuhi kesesuaian isi, tampilan, serta 

kemudahan penggunaan dalam pembelajaran anak usia dini. media pembelajaran perlu 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta didik agar dapat mendukung proses pembelajaran 

secara optimal (Fitri et al., 2024). Materi yang disajikan sesuai dengan indikator perkembangan 

kemampuan mengenal huruf, sedangkan desain media menarik dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Media pembelajaran harus memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian, dan tampilan 

agar dapat digunakan secara efektif. Media yang valid mampu mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal (Maghfiroh & Suryana, 2021). 

Dari aspek kepraktisan, media Alfabox menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat 

tinggi, yang ditunjukkan melalui respon guru sebesar 98% dan keterlaksanaan pembelajaran 

sebesar 100%. Secara kualitatif, kepraktisan ini terlihat dari kemudahan penggunaan media, tidak 

memerlukan persiapan yang rumit, serta dapat digunakan secara fleksibel dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru memberikan respon positif karena media membantu dalam menyampaikan 

materi secara lebih menarik dan sistematis. Produk pengembangan dikatakan praktis apabila 

mudah digunakan oleh pengguna dan dapat diterapkan dalam kondisi nyata di lapangan 

(Sugiyono, 2015). Media pembelajaran yang praktis akan meningkatkan kualitas pembelajaran 

karena memudahkan guru dalam implementasinya. 

Sementara itu, dari aspek keefektifan, media Alfabox terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf peserta didik secara signifikan, yang ditunjukkan oleh nilai N-gain 

sebesar 0,8 dengan kategori tinggi. Secara kualitatif, peningkatan ini terlihat dari kemampuan 

peserta didik dalam menyebutkan huruf, membedakan bentuk huruf, serta mengaitkan huruf 

dengan bunyinya setelah penggunaan media. Selain itu, peserta didik menjadi lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini, terutama dalam menciptakan suasana belajar 

yang menarik dan menyenangkan serta meningkatkan keterlibatan peserta didik (Farantika et al., 
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2024). Penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

anak usia dini (Safitri et al., 2024). Media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak 

mampu meningkatkan kemampuan literasi awal secara signifikan (Satriana et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bahwa media pembelajaran yang 

dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik mampu meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf secara optimal. Media Alfabox yang bersifat konkret, interaktif, dan menyenangkan 

terbukti efektif dalam mendukung perkembangan literasi awal anak usia dini. Oleh karena itu, 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di pendidikan anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Alfabox yang dikembangkan dengan model ADDIE terbukti valid, praktis, dan 

efektif untuk membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak Kelompok B usia 

5–6 tahun di TK Al Hidayah Karangbendo. Pada tahap awal, ditemukan bahwa sebagian besar 

anak masih kesulitan dalam mengenal huruf, baik dalam menyebutkan nama huruf, membedakan 

bentuknya, maupun menghubungkannya dengan bunyi. Setelah dikembangkan, media Alfabox 

dinyatakan sangat layak digunakan karena memperoleh hasil validasi yang tinggi dari ahli media 

dan ahli materi, yaitu 98% dan 92%. Selain itu, media ini juga terbukti praktis karena mudah 

digunakan oleh guru, tidak memerlukan persiapan yang rumit, dan dapat diterapkan dengan baik 

di kelas, yang ditunjukkan dari respon positif guru sebesar 98% serta keterlaksanaan 

pembelajaran mencapai 100%. Dari segi keefektifan, penggunaan media Alfabox mampu 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak secara signifikan dengan nilai N-gain sebesar 

0,8 dalam kategori tinggi. Anak-anak menjadi lebih aktif, antusias, dan tertarik saat belajar, serta 

lebih mudah memahami huruf melalui kegiatan yang menyenangkan. Secara keseluruhan, media 

Alfabox tidak hanya membantu anak dalam mengenal huruf, tetapi juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan interaktif. Oleh karena itu, media ini dapat menjadi pilihan 

alternatif bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan 

kebutuhan anak usia dini. 
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